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ABSTRAK

NURYADIN SETIADIN, Kusalitas Pelayanan Aparatur Desa dalam
Pembagian RASKIN di Desa Sengks Kee. Bontonompo Selatan Kab. Gowa
{dibimbing oleh Musliha Karim, dan Samsir Rahim),

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan tipe survey
vang bertujuan untuk mengetahw kualitas pelayanan aparatur desa dalam
pembagian raskin di Desa Sengka Kec. Bontonompo Sefatan Kab. Gowa pada
Maret-April 2015 dengan jumlah responden sebanyak 47 orang dan 5 orang
informan. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan angkel dan wawancara.

Berdasarkan hasil penclitian data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa, kualitas pelavanan aparatur dess di Desa Sengka kurang baik. Hal imi
dapat dilihat pada lima indikator kualitas pelayanen yakni (1) tangibles 1,79
(44,76 persen) dengan kategori kurang baik, (2) emphaty 2,06 (51,5 persen)
dengan kategori kurang baik, {3) responsiveness 1,89 (47.25 persen) dengan
kategori kurang batk, (4) reliability 2,23 (56,25 persen) dengan kategon kurang
baik, dan {5) assurance 2,81 (70,37 persen) dengan kategori baik,

Kata kunci; Kualitas, Pelavanan. nskin,
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BAE 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

[Dinamika perkembangan penyelenggaraan system  pemenintahan
secara historis, poliik, dan social memiliki latar belakang sejarah dan tata
nilal yang mencerminkan berbagal kegiatan penyelenggaraan kekuasaan atau
wewenang darnt  prthak  pemerintah  kepada wang diperintah  Sistem
Pemenntahan Negara Kesatuan Republik Indonesia menurut Undang-Undang
0. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah memberikan keleluasaan kepada
daerah untuk menyelenggarakan otonomi dacrah. Dengan otonomi daerah
tersebut  dibarapkan agar pemerintah memiliki imsiatif sendiri dalam
mengelolah dan mengoptimalkan sumber daya dacrah karena dasar otonomi
daerah adalah dapat berbust sesva dengan kebutuhan daerah setempat

i Manuon: 1979

Penvelenggaraan otonomi daerah, dipandang perlu untuk lebih
menekankan, pada prinsip-prinsip  demokrast, peran serta  masyarakat,
pemerataan dan Keadilan serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman
daerah. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suatu kualitas dar apa vang
tzlah dilaksanakan terutama dalam hal pelayanan. Kualitas adalah derajat atau
tingkatan dimana produk atau jasa tersebut mampu memuaskan keinginan
customer  (Wignjesoebroto, 2003:251). Kepuasan masyarakat sendin
merupekan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu

mstins atau badan usaha sebab masyarakat adalah konsumen. hal ini sejalan



dengan pernyataan Hoffman dan Bateson (BPPT Kab. Karanganyar: 2003)
bahwa “withow costwmers the service firm has no reason fo exisi . Artimya
tanpa konsumen maka sebuah badan usaha sejatinya tidak ada, maka sudah
menjadi keharusan dari  sebuah instansi atau  badan usaha untuk

mempriorntaskan kepuasan konsumen dari segalanya

Otoritas  pemerintah  daerah  oleh pemerintah  pusat  sebagm
perpanjangan tangan pusat ke daerah merupakan awal dar upaya untuk
memajukan daerah tersebut dimana pemerintah dasrabh memiliki kewenangan
untuk mengatur rumah tangen dagrahnya, Menurut Hananto, Asis, Dhafar Sadi &
Faisal Abdullsh “Ulpaya imt diarshkan untuk mempercepat terwuudnya
kesejahteraan masyvarakat melaluw peningkatan pelavanan, pemberdayaan dan
peran serta masyarakat, serla penmingkatan daya saing daerah dengan
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan. dan
kekhasan suatu daerah dalam sistem MNepara Kesatuan Republik Indonesia™,
Tuntutan masvarakal terhadap kualitas pelavanan aparat pemerintah akan
semakin tingei seiring dengan meningkatnva pemahaman masyarakat
terhadap tugas dan fungsi pemerintah baik daerah atau desa. Masvarakat
menginginkan pelavanan vang cepal, tepat, adil, transparan, efisien, dan
zfekuf, Hal ini berarti bahwa peningkatan pelayanan adalah sebuah keharusan

urtuk dilaksanakan oleh aparat pemenntah.

Cnonomi vang diberikan secars luas kepada suatu daersh atau desa
déharaphan  untuk  mempercepat  terwujudnya  kesejahteraan  masyarakal

mchdw peninghatan pelayanan pemberdavaan dan  peran serta masyarakat




=2 berbagai aktifitas kemasyarakatan sebab inilah yang menjadi harapan
2an crea-cita bangsa. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945
~asal 34 yang menjelaskan bahwa Negara menjamin kehidupan fakir miskin
dan gnak-anak terlantar. Pada setiap daerah, kepala daersh dibantu oleh
~emenntahan desa atau lurgh dalam melaksnakan fungst sebagar pelavan bagi
miasvarakat hal ini merupakan fungsi birokrasi dimana birokrasi dapat
Sartikan schagal suatu organisas vang mengatur seluk beluk administatf
“zroan earg mengkoordinit secam sistematis {Ahmad, 2008:46), Program-
-rogram pemenntah daerah merupakan tanggung jawab bagi pemerintah desa

san Turah untuk dilaksanakan,

emerintahen  desa atau lurah merupakan basis  pemenntahan

:-zndah dalam stroktur pemerintahan Indonesia vang sangat menentukan

~=r-zs1l tidaknya suatu pembangunan karepa pemenntah desa adalah sebagai
==momistrator penyelenggara utama aktifitas pemernintahan dan menjad: titik
2wz lalam menjalankan pelayanan wnum (prblic). Tugas pt:m:rinta’r; desa
~ats meningkatkan kesejahteraan masvarakat, memelihara ketentraman dan
v zmzrhatan masyarakat, menyelengparakan administrasi pemenniahan desa
an s bk, dan melaksanakan wrusan vang memadt Kewenangan desa

Serkonaan dengan itu teon Adam smith dalam buku Napitupulu (2007:167)
“zizanan Publik & Custemer Sarisfaciion lentang tugas pokok pemerintah
«arg meliputi melindungs masvarakat dan ancaman dan kejahatan (military
= melindungi rakvat dari ketidak adilan {imdwstice) dan penindasan

~=rowstom) serta untuk pembangunan dan pemeliharaan lembaga pemerintah



Aparatur desa sebagai titik awal dari kesuksesan suatu desa
diharapkan menjadi penvelenggara yang baik, tidak memihak atau membeda-
bedakan kualitas pelayanan  yang mercka berkan serta tidak mencari
keuntungan dari hak vang mesti diterima oleh masyarakat Menurut Moenir
(2006:16-17). Pelayanan  umum adalah segala bentuk pelayanan yang
difaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat. di daerah, dan dilingkungan
Sadan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik daerah dalam bentuk
barang dan atau jasa, baik dalam rangka upava pemenuhan kebutuhan
masvarakat maupun dalam  rangks pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan {keputusan Menteri Pemberdayagunaan aparatur Negara
somor 81 Tehun 1993 yang kemudian disempurnakan dengan Keputusan
Menteri Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2003)
Sedangkan  menurut  Dwivanto  (2005:141) pelayanan publik  adalah
scranghkaian aktivitas vang dilakukan oleh birokrasi publik untuk memenuhi

kebutuhan warga penggunanya.

Pelayanan diartikan bukan hanya ketika bertemunva dan ber-
mizrakst antara sipelavan dengan sipenerima pelayanan (masyarakat), letapi
weterbukuan dalam hal informasi yang mudah diakses merupakan suatu
pelavanan Transparansi lerhadap manajemen dan penyelenggaraan pelayanan
publik. mehiputr kebyakan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawassn atau
pengendalian oleh masvarakat Seluruh kepiatan tersebut harus dapat
dumformasikan dan mudal diakses oleh masyarakat secara mudah salah satu

care dengan memanfastkan kantor desa scbagai titik pelaksanaan dan




penginformasian. Untuk mewujudkan pelayanan yang baik (prima), dapat
dilakukan melalui berbagai cara atau pendekatan, antara lain pendekatan
sikap {artitude) dan perhatian (attention ). Pendekatan sikap meliputi tiga hal
pokok, vaitu penampilan yang sopan dan serasi, berfikir positif dan logis, dan
bersikap menghargai, pendekatan perhatian meliputi tiga hal pokok, vaitu;
mendengarkan, mengerti dan memaham kebutuban pelanggan, mengamati
dan menghargai perilako pelanggan, dan mencurahkan perhatian kepada
pelanggan. Hal vang melatar belakangi sehingga timbul yang namanya
pelayanan yaitu; terjadinya pelayanan dari orang lain kepada sescorang itu
dikay dari sepi kemanusian dan apabila di rénungkan terlihat bahwa
pelayanan timbul karena ada faktor vang menyebabkan dan bersifat Ideal
mendasar serta bersifat matenal, Seperti vang di jelaskan oleh Moenir dalam
buku Manajemen Pelayanan di Indonesia (2006:12) bahwa Faktor yvang
bersifat ideal mendasar ada 3 yaitu; adanya rasa cinta dan kasih-sayang,
adanya kevakinan untuk saling tolong menolong, adanya keyakinan bahwa

berbuat batk kepada orang lain adalah salah satu bentuk amal saleh,

Sampar saat 1m masalah kemiskinan di Indonesia masih belum
terselesaikan, Angka kemiskinan penduduk khususnya masvarakat pedesaan
masith menjadi masalah vang terus-menerus menyvita perhatian pemerintah
baik pusat maupun daerah, Kemiskinan merupakan masalah sentral dalam
pembangunan ckonomi, khusus di negara-negara berkembang seperti
Indonesia karena kelompok orang miskin berjumlah besar atau bahkan

mayoritas {Funcore dalem Heri, Posumah, & Burhanuddin, 2013;1), Sebaga



bentuk kepedulian dan perlindungan sosial maka pemenntah melanjutkan
program raskin vang dulu di kenal dengan nama operasi pasar khusus pada
masa krisis moneter, Badan Urusan Logisttk (Bulog) ditunjuk sebagai
penvedia kebutuhan  pangan (beras) bagi masvarakat miskin (raskin)
sertangoung jawab akan kualitas produk dan juga bertangsung jawab atas

penivalurannya ke desa atau kelurahan

Berkenaan dengan program beras miskin tersebut pemerintah desa
atzu kelurahan sehagai abdi masvarakat dan sekaligus sebagai penanggung
rawab raskin di ik distribusi (TD) wayib mengelola dan menvalurkan raskin
k2 pada Rumah Tanppa Sasaran Penerima Manfaat sesuai dengan pedoman
mum raskin yung ada.  Akan tetapi fenomena vang terjadi sekarang ini,
terdapat perubghan paradigma aparat desa terhadap pelayanan masvarakat
sangatlah besar dan  membawa dampak buruk bagi masvarakat Sudah
sanvak vang Kita temukan aparatur desa vang bekeria tidak sesuai dengan
fungsinya.  Dalam  memberikan  pelavanan seringkali  aparatur tidak
memperdulikan kepuasan pada masyerakat melayani dengan semaunya saja
dan adanya sistem tebang pilih dalam memberikan pelayanan padahal ada
=tika pelayanan publik yang menjadi pengatur dan peluriis agar sesuai dengan
=turan, Etka pelayanan poblik menurit Sinambela (2008:24) adalah suatu
care dalam melayani publik dengan menggunakan kebiasaan kebiassan
mengandung  milai-nilai hidup dan hukum atau nomma yang mengaiur
tngkahlaku manusia vang di anggap baik. Berkenaan dengan pernyataan

mreebul dapat dibandingkan dengan kasus vang terdadi di Desa Sengka




secamatan Bontonompo Selatan kab. Gowa, realita vang ada adalah
~emberian kesejahteraan terhadap masvarakat secara formal tidak terealisasy,
i terbukti denmpan tidak difungsikannya kantor desa sebagai pusat
~=merintahan dan tempat pelayanan sehingga masvarakat yang membutubkan
o lavanan admimstrative harus mendatangi ramah pribadi kepala desa atau
=Lretaris desa. Dalam memberikan pelayanan seingkall aparatur desa tidak
—zmperdulikan kKepuasan masyarakat melayam dengan semaunya  Saja,
npangan yang lain adalah ketidak adilan dalam pembagian raskin dimana
==adi ketidak tepatan dalam pembagian yang miskin terabaikan sementara
e mampu yang diuntungkan, Hal ini diketahui berdasarkan pengakuan
“ heberapa orang warga vang tidak memperoleh raskin sementara mercka
-izlah warga kelas ekonomi mencngah ke bawah, Permasalahan lain juga
—adh karena tidak adanva sifat transparansi dalam  pembagian dan
se= 2z olaan raskin yang dilakukan oleh aparat desa sehingga muncul dugaan-

derr=m czcurangan dalam pengelolaan dan penvaluran raskin. Hal im sudah

Zz- mmzk terlantar dilidungi oleh Negara.

Sentuk  perlindungan Negara terhadap fakir miskin dan  anak
“== amiar adalah denpan adanva program raskin (Beras Miskin) tersebut yang
meruraezn program perhindungan social dibidang pangan vang bertujuan
o —endubung program gizi, kesehatan, pendidikan, dan produktivitas
so=ah Lo oga miskin (RTM). Permasalahan vang lain adalah tidak adanya

s== Tonsparansi oleh aparat  desa  vang  mengakibatkan  adanya



e ioowangan raskin seperti pengurangan jatah vang semestinya diterima
- z:.arakat berbeda dengan kenvataan dan adanya raskin vang menurut

" ozdan warga itu dijual ke pedagang beras pada waktu tengah malam

Fenomena ini merupakan cerminan bangsa kita scbagai bangsa

- Zonesa veng vang memiliki ketimpangan dari segi keadilan padahal dalam
=CLngkn wond governance, setiap pejabat publik berkewajiban memberikan
~rakuan vang adil bagi setiap warga masyarakat dalam menjalankan fungsi-
Gus1 sehagar pelayanan  publik (equaline befire the fawp Dengan

“zlandaskan  pemikiran terhadap permasalahan vang di hadapi oleh
-znvelenggara maka sebagsi upava memperbaiki berbagai  kelemahan
cerlukan sebuah pemukiran yang tepat serta memenuhi svarat umtuk

“2nciptakan pelayanan yang handal dan menjunjung linggi nilai kejujuran,
zeadilan  dan etika dalam  memalankan tugas dan fungsinya sebagai

cenyelenguars kematan pelavanan publik

Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan diatas, maka
cemeliti tertarik untok mengambil judel penelitian  tentang  “Kualitas
Pelayanan Aparatur Desa dalam Pembagian Raskin Jdi Desa Senghka

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa®,

& Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka rumusan
masalahnya adalah: Bagaimana Kualitas Pelavanan Aparatur Desa dalam

Pembagian raskin di Desa Sengka Kec. Bontonmpo Selatan Kab. Gowa?.



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah vang telah dikemukakan, maka tujuan
enielitian ini adalah: Untuk mengetahoi Kualitas Pelayanan Aparatur Desa
—zlam  Pembagian raskin di Desa Sengka Kecamatan Bontonmpo Selatan

~.abupaten Gowa?

D hegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu manfaat

-<ademis dan manfaat praktis vaitu sebagai berikut;

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi bagi dunia
akademik dan pemerintaban agar mengetahui dan memahami berbagai
permasalahan dan seluk beluk pengelolaan raskin di desa Sengka.
Bagi penulis, menambah  pengetahuan tentang kualitas pelayanan
aparatur desa dalam pembagian raskin di Desa Sengka dan sebagai svarat

bagi penulis unutuk meraih gelar sarjana,



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian knalitas
kata koalitas memiliki banvak arti vang berbeda dan berfariasi dari
vang konvensional sampai yang lebib strategik. defenisi konvensional dari
uzlitas biasanya menggambarkan karabteristik langsung dan suatu produk
seperti keadaan, performansi dan schagamya, Sedangkan defenisi stratesik
menvatakan babwa kuahtas adalab segals sesustu vang mampe memenuhi

Lzinginan atau Kebutuhan pelangpan,

Para ahli juga memberikan beberape definisi tentang pengertian
cuslitas, menurut Josep M. Juran (Tjiptono, 1997:11) kualitas sebagai
wzcocokan untuk pemakaian Pendapat Paul A Allaire {Selton, 1997:9)
coaltias sebagal kepatvhan pada tuntutan pelanggan  Kualitas merupakan
seaty kondisi dinamis yang berpengaruh dengan produk, jasa, manusia,
seoses dan lingkungan yang memenuhi atan melebihi harzpan (Tjiptono,
~oul) Adapun pendapat Yamit, (2004:8) membuat defenisi kunlitas yang
=il funs cakupanmyva, vaitu “Kualitas merupakan suaty kondisi dinamis yang
nerhubungan dengan produk. jase, manusia, proses; dan lingkungan yang
miemenuhi atau melebihi harapan”™. Menurut Goetsh dan Davis (LAN, 2003

diarttkan koalitas pelavanan sebagal sustu kondisi dinamis vang
Soridiningan dengan produk, jasa. manusia proses dan lingkunga A

memenubht atau melebihi harapan. Senada dengan itu Kotler dalam ~
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26610 bahwa kualitas harus dimulai dan kebutuhan pelanggan dan
serakhur pada persepsi pelanggan, Berkenaan dengan kualitas tentu dilihat
2zn seg produk dan itu sangat memiliki arti penting berkenaan dengan
v oslias produk Kotler berpendapat (2005:49) kualitas produk adalah
weszluryhan cirri dar swatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk
= —unskan kebutuhan vang dinyatakan. . Berbeda halnva dengan Lukman
(=254 11} vang mengartikan kualitas adalah sebagal janji pelayanan agar
s1-o dilavam dapat diuntungkan. Pelavanan vang berkualitas mermupakan
ool 2nan yang mampu memenuhl harapan masyvarakat atau bias dikatakan
mreiuhinya segala kebutuhan masyarakat, agar pelayanan yang diberikan
Beoalitas tentusaja kondisi dinamis suaty barang harus terpenubn - atau

sc2 wnva kondisi suatu produk ataw jasa melebihi dan harapan masyarakat.

Dadang Julianti {2005:19) pada dasarnva kualitas mengacu kepada
= c=—ian pokok vang terdin dan dua vaitu;

| hoclitas terdin atas jumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan
s=zsung, maupun keistimewaan aktraktif’ yvang memenuhi kemnginan
~e zngzan dan member kepuasan atas pengguna produk
o Moalitas terdin atas segala sesuatu wvang bebas dan kekurangan atan
KETESAKAR
Palgvanan vang berkualitas adalah pelayanan yang mampu
mereot harapan masvarakat dan memiliki mutu yang bngg. Pada

dma: Negnra berkembang tidak memenuhi kedua kuslilas tersebut

wohes : ~slavanan vang diberikan kurang memuaskan, padahal seharusnya




kepuasan masyarakat itu yang lebih di utamakan dengan memberikan

kualitas yang memenuhi kondisi dinamis suatu barang atau jasa.

Pengertian Pelavanan

Pelayanan merupakan suatu usaha kegiatan yang diberikan seseorang
atau badan untuk melayani kebutuhan orang lain karena pada dasarmya setiap
manusia membutuhkan pelavanan, bahkan secara ekstrim bisa dikatakan
pelayanan 1ty tdk dapat di pisahkan denpan kehidupan manusia. Untuk
mencapal pelayanan vang baik harus berdasarkan pada prinsip vang bersifat
transparan  schingga dapat dipertanggung jawabksn  Agar dapat lebih
memahami fentang apa itu pelayvanan dan apa yang harus dicapai dalam
sebunh pelayanan, para ahli mengemukakan pendapatnya tentang pengertian

pelayanan.

Fred Luthans dalam Moenir (1995:16) menjelaskan bahwa
pelayanan adalah sebagai sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui
aktrfitas orang lain yang menyangkut segala usaha yang dilakukan orang lain
dalam rangka mencapai tujuannya. Menurut moenir (2006:16-17) pelayanan
adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain vang
langsung, Sedangkan Menurut Kotler (2002:83) pelayanan adalah setiap
tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pibak kepada pihak
lam, wyang pada dasamya tidak berwwpud dan tdak  mengakibatkan
kepemilikan apapun. Adapun pendrpal zeitalm (1996:117) menjelaskan
pengertian pelavanan adalah penvampaian secars excellent atau superior

dibandingkan dengan harapan konsumen. Kebijakan publik berkaitan dengan
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segals aturan vang ditetapkan oleh pemerintah baik untuk dikerjakan ataupun
tidak conmtoh dalam halnya keputusan pemerintah untuk mengambil andil
dalam pengelolann pertanian seperti dalam penetapan harga dan disaat
bersamaan ndak terlibat dalam pengelolaan lapangan sehingga konsekuensi
dari keputusan térsebul adalah perubahan permintaan dan penawaran barang
dan jasa publik. Berdasarkan uraian di atas maka pelayanan publik adalah
pengadaan barang dan jasa publik, baik vang dilakukan pemerintah maupun

notpemerimiagh.

Pengertian lain dintarakan oleh para ahli vaitu Kotler dalam Lukman
(2000 : 04) Pelayanan adalah setiap kegiatan vang menguntungkan dalam
suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuoasan meskipun hasilnya
~ tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Sedangkan menurut Lukman
(2000 : 05) pelayanan adalah suatu kegiatan atan uratan kegatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antar seseorang dengan orang lam atau mesin secara
fisik, dan menvediakan kepuasan pelanggan, Menurut kotler dalam sinambela
dkk (20064} pelayanan adalah setiap kegiatan vaeng menguntungkan dalam
suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya

tidak terkait pada suatu produk secara fistk.

Lembaga pemerintshan mempunyai  fungsi untuk  memberikan
pelayan kepada masvarakat, Sedangkan masyarakat sebagai pihak yang
menerima  memang mempunyai hak untuk memperoleh pelavanan dan
pemerintah. Menurut Ratminto dan Winarsih (2007:5) Pelavan publik atau

pelavanan umum dapat didefinisiakan sebagai segala bentuk jasa pelavanan
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baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya
menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah di Pusat,
di daerah, dan lingkungan Badang Usaha Milik Negara atau Badan Usaha
milik Daerah, dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat
maupun dalam rangka pelasanaan ketentuan peraturan perundang-undangan,
Dengan  demikian pengertian pelayanan dalam penelitian ini  adalah
pemberian pelavanan kepada masvarakat vang berkualitas dalam rangka

penimgkatan mutu pelayanan raskin di Desa Sengka

Pengertian pelavanan sebagaimana yang dikemukskan diatas pada
prinsipnya disebutkan bahwa pelayanan adalah kegiatan vang dilakukan
dengan landasan faktor system manajerial dan metode tertentu dalam rangka
memenuhi  kepentingan  masyarakat sesuai dengan haknya  Pendapat
Sacfullah (1999:5) menvatakan bahwa pelavanan umum (public service)
adalah pelayanan yang diberikan pada masyarakat umum vang menjadi warga
negara atau secara sah menjadi penduduk negara vang bersangkutan.
Pendapat lain vang dikemukakan oleh keéputusan Menteri Pemberdayaan
Aparatur Negara Nomor 81 Tahun 1993 yang kemudian disempurnakan
dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negars Nomor 63
Tahun 2003 dalam Ratminto (2003:05) pelayanan umuom adalah segala
bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, di
daerah, dan dilingkungan Badan Usaha Milik Negara atau Badin Usaha Milik
Daerah dalam bentuk barang dan atau jasa, baik dalam rangka upaya

pemenuhan  kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan
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ketentuan peraturan perundang-undangan (Keputusan MENPAN Nomor
63,2003)",

Pelayanan merupakan kewajiban yang harus di terima masyarakat
vang dibertkan oleh aparat pemerintah. Senada dengan itu Dwivanto
{2005:141) berpendapat bahwa pelayanan publik adalah serangkaian aktivitas
vang dilakukan oleh birokras: publik untuk memenuhi kebutuhan warga
penggunanya, Kurnigwan  (20054) pelayanan publik adafah scbagai
pembenian layanan (pelayanan) keperluan orang atau masvarakal yang
mempunyai kepentingan pada organisasi ity sesuai dengan aturan pokok dan
tata cara vang telah ditetapkan, Pendapat ahli lain mengatakan bahwa
Pelayanan publik arinya membenkan pelavanan (melavani) keperfuan

masvarakata umum dalam sebuah negara (The Liang Gie 1997 : 15).

Menurut Moenir (2000 : 26) pelavanan publik adalah seseorang atau
sekelompok orang dengan landasan faktor material melalul sistem, prosedur
dan metode terlentu melalui kepentingan orang lain sesuai dengan haknya,
Urdaian diatas telah memberikan penjelasan secara jelas mengenai pelayanan
merupakan suatu pemberian jass kepada pengguna lavanan yang mempunyai
kepentigan dan pelavanan itu dilakukan oleh suatu lembaga ataupun non

lembaga

. Prinsip Pelavanan Publik

Prisnip pelavanan publik bagi masyarakat merupakan suatu

kewajaran vang harus mengacu dan berdasar pada aturan yang berlaku, maka
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dari 1tu salah seorang ahli mengemukakan pernyataannya mengenai prinsip
pelayanan publik. Menurut bambang Susanto (2010:111) untuk mencapai
pelayanan publik yang baik harus berdasarkan tiga prinsip vaitu, transparasi,
akuntabilitas, dan partisipatif. Sedangkan pemerintsh telah mengeluarkan
suatu kebijakan No. 81 Tshun 1993 tentang pedoman {ata laksana pelayanan
umum yang perlu dijadikan pedoman oleh setiap birokrasi publik dalam
membentkan pelayanan kepada masvarakal berdasarkan pnigsip-prinsip
pelavanan vaitu:
1. Kesederhansan prosedur pelayanan, mudah dipabami dan mudah
dilaksanakan.
2. Kejelasan
Kejelasan dalam pelayanan meliputi:
a) Persvaratan tekmis dan admimstrative pelayanan publik
b} Unit kerja‘pejabat vang berwenang dan berfanggung jawab dalam
memberikan pelavanan dan penvelesaian pelayanan dan penvelesaian
keluhan/sengketa.
¢) Rincian biaya dan tatacara tatacara pembayaran Rincian biaya dan tata
cara pembayaran.
3. Kepastian waktu pelaksanaan pelayanan sehingga dapat diselesaikan
dalam kurun wakiu vang telah di tentukan.
4. Akurasi
Akurasi yvang dimaksudkan adalah Produk lavanan publik diterima dengan

berar. tepat, dan sah/benar,
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5. Keamanan
Proses dan produk pelavanan publik memberikan rasa aman dan kepastian
hukum.

6. Tanggung jawab
Pimpinan penvelenggara pelayanan publik atau pejabat yang ditunjuk
berianggung jawab atas pelayanan dan penyelesaian keluhan/sengketa,

7. Kelengkapan saranz dan prasarana
Sarana dan prasarana kerja dan pendukung lainnva yang memadai
termasuk system T1 dan telekomunikasi

8. Kemudzhan akses
Tempat dan lokasi sarana pelayanan yang memadai, mudah dijangkau oleh
masvarakat, dan dapat memanfaatkan teknolom, telekomunikasi dan
informatika.

4. Kedisiplinan pemberi pelayanan harus disiplin, sopan, dan ramah,

10. Kenyamanan

Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang tunggu yang
tertib, teratur, nyaman yang dilengkapi sarana pendukung pelavanan

sepert parkir, kamarmandi dll

D. Program Beras untuk Rumah Tangga Miskin
Pemerintah telah memulai program kesejahteraan di bidang pangan
{penyaluran beras untuk rumah tangga miskin) sejak krisis moneter pada
tehun 1998 vang dikenal dengan Operasi Pasar Khusus (OPK) kemudian

mutai tahun 2002 drubah menjadi Raskin. Program raskin tidak hanya sehatas
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program  darurat akan tetapi  telah ditetapkan sebagal  program
penanggulangan kemiskinan dan perlindungan sosial masyarakat di bidang
pangan yang diselenggarakan oleh pemenntah pusat berupa bantuan beras
bersubsidi,

Program Raskin merupakan implementasi dari Instruksi Presiden
tentang kebijakan perberasan nasional. Presiden menginstruksikan kepada
Menten dan Kepala Lembaga Pemerintah non Kementenan tenientu, serta
Gubernur dan Bupati atgy Walikota di seluruh Indonesia untuk melakukan
upaya peningkatan pendapatan petani, ketahanan pangan, pengembangan
ekonomi perdesaan dan stabilitas ckonomi nasional (Pedoman Umum Raskin,
200142y Untuk meningkatkan hasil pertanian terkhusus pada beras ialah
dimulai dar pemerimtah harus menyediakan fasilitas atau perlengkapan
seperti bibit unggul, pupuk, memberikan pengetahuan tentang cara mengatasi
hama, pengelolaan tanah vang balk sehingpa hasil panen mehmpah dan
kualitas beras vang nantinva akan didistribusikan bagus dan jumblah beras
vang bisa di bertkan ke BULOG memadi banyak. Pemerinytah Secara khusus
menginstruksikan  kepada Perum BULOG  untuk  menyediakan dan
menyalurkan beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat berada pada garis
kemiskinan atsu berpendapatan  rendah, dan rawan pangan yang
penvediaanmyva mengutamakan pengadaan gabah atau beras dan petani dalam

neger

Pemvaluran  beras  bersubsidi  bagi  kelompok  masyarnkat

berpendapsten rendsh bertujuan untuk mengurang beban pengeluaran para
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Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) dalam memenuhi
kebutuhan pangan. Selain itu juga untuk meningkatkan akses masyarakat
berpendapatan rendah dalam pemenuhan kebutuhan pangan pokok, sebagai

salah satu hak dasarmva.

Regulasi Pengelolaan dan Pembagian Raskin

Masalzh kenuskinan di Indonesia adalah masalah serius sehingga
masalah tersebut  menjadi perhatian utama pemerintah untuk menuntaskan
masaiah kemiskinan tersebut minimal dapat mengurangi sngka kemiskinan.
Hal ini ditegaskan dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKF) tahun 2007
bahwa [ndonesia masih menghadapi masalah kemiskinan vang antara lain
ditandai oleh jumlah penduduk vang hidup dibawah gars kemiskinan dan
tingginya kerentanan masvarakat untuk jatwh kebawah paris kemiskinan
(Anonimous dalam Risal. 2013:2) Hal tersebut, senada dengan pendapat
Kuncoro (Risal, 2013.2), menegaskan bahwa kemiskinan merupakan salah
satu masalah sentral dalam pembangunan ekonomi, khusus dinegara-negara
sedang berkembang, termasuk Indonesia karena kelompok orang miskin

berjumlah besar atau bahkan merupakan mayoritas,

Dalam rangka pemenuhan hak dan kebutuhan pangan bagi
masyvarakat miskim. maka pemerintah melanjutkan program raskin schagai
salah satu program kepedulian dan perlindungan sosial, yang bertujuan untuk
mengurangl beban pengelusran rumah tangga sasaran melalui pemenuban

sebagian kebutuhan pansan pokok dalam bentuk beras kepada masyarakat
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yang kurang mampu sehingga diharapkan dapat mengurangi beban
pengeiuaran pada keluarga vang kurang mampu sekaligus schapai pendukung
program perbaikan gizi, peningkatan kesehatan, pendidikan dan peningkatan
produktivitas  keluarga miskin yang memang betul-betul di harapkan

masyarakat bahkan sejalan dengan keinginan pemenntah.

en¢tapan Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM)
berdasarkan Pedoman Umum Pembagian raskin Kementrian Koordinator
Bidang Kesejahternan Rakyat Republik Indonesia tahun 2012 mengemukakan

sebagai berikut:

I. RTS yang berhak mendapatkan Raskin adalah RTS vang terdaftar dalam
PPLS-11 BPS, sebagai RTS-PM di Desa/Kelurahan
2 Dalam rangka mengakomodasi adanya dinamika RTS di Desa/Kelurahan,
maka Tim Koordinasi Raskin perlu mengadakan Musyawarah Desa
(Mudes)' Musyawarah Kelurahan (Muskel) untuk menetapkan kebijakan
lokal:
a) Melakukan verifikasi nama RTS hasil PPLS-11 BPS vang sudah
memnggal, tidak lavak aan pindah alamat keluar Desa/Kelurahan.
Untuk Eepala RTS-PM vang meninggal dunia diganti oleh salah satu
anggota rumah tangganva. Sedangkan untuk Rumah Tangga tunggal,
RTS-PM yang pindah alamat dan Rumah Tangga yang tidsk layak
lagi maka digantikan oleh Rumah Tangga miskin yang dimlai lavak.
by Rumah Tangga miskin yang dinilai layak untuk menggantikan RTS-

M pada butir 1 di atas adalah diprioritaskan kepada Rumah Tange
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miskin yang memiliki anggota Rumah Tangga lebih besar terdin dan

halita dan anak usia sekolah.

Mengakomodasi adanya perubahan karakteristik RTS-PM i
desa/kelurahan/pemerintah setingkat, dimungkinkan adanya pemutakhiran
Daftar Penerima Manfaat, vang ditetapkan dalam Mudes/Muskel, Untuk
Pedoman umum Daftar Penerima Manfaat (DFM) diatur dalam pedoman

umum tahun 2014 yaitu:

1. Musyawarah Desa (Mudes) atau Musyawarah (Muskel) Keluraban
melakukan pemutakhiran Daftar Rumah Tangga Sasaran Penenma
Manfaat (RTS-PM) Raskin 2014 dengan mengtapkan RumahTangga

vang akan diganti dan menetapkan Rumah Tangga Penggant

2. Rumah Tanggs Sasaran-Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin yang
Kepala Rumah Tangganya meninggal makaRumah Tengga tersebut 1etap
memperoleh haknya, Raskin diberikankepada Pasangan Kepala Rumah
Tangea (PKRT) atau Anggota Rumah Tangga (ART) tanpa mengubah

nama dalam DPM atau Kartu Perlindungan Sosial (KPS},

3 Bagi RTS-PM Raskin Tunggal yang sudah meninggal, pindah alamat ke
luar desakelurahan/pemerintah setingkat atau yang dinilai tidak layak
sehagai penerima Raskin, maka digantikan oleh Rumah Tangga lainnya
vani dinilai layak melalui proses Musvawarah Desa atau Musyawarah
Kelurahan.

4. Rumah Tangga yang dinilai layak untuk mengeantikan Rumah Tangga

Sasaran Penerima Manfast (RTM-PM) pada butir 3 (tiga) di atas adalah
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diprniontaskan kepads Rumah Tangga miskin yang memiliki angpota
Rumah Tangga lebih besar terdiri dari:

a. balita dan anak usia sekolah;

b. perempuan sebagai kepala rumah tangga;

¢. kondis fisik rumah vang tidak layvak huni;

d. berpendapatan paling rendah dan tidak tetap.

Pelaksanaan Musyvawarah desa atau Musvawarah kelurahan dapat
dilaksanakan satu kali pada awal tabun sesual dengan kebutuban,
terutama bagi wilavah vang belum melaksanakan Mudes™uskel untuk

pemutakiiran KPS pada tahun 2013.

. Dattar akhir Rumah Tanggs Sasaran-Penerima Manfaat (RTM-PM)

Raskin vang telabh melalui pemutakhiran oleh MudesMuske] dituangkan

ke dalam DPM-1,

Bagi (RTM-PM) Raskin tunggal vang sudah meninggal, pindah alamat
ke luzr desa/kelurahban/pemerintah setingkat atau yang dinilal tidak layak
sebagal penerima Raskin, Kartu Perlindungan Sosial (KPS) vang telah
diterimakan pada RTS-PM tersebut harus ditarik, tidak berlaku, serta
dikembalikan ke Tim Koordinasi Raskin Kabupaten/Kota melalm Tim

Koordinas: Raskin Kedamatan.

. Bagi Rumah Tangga Pengganti hasil Mudes/Muskel diterbitkan SKRTM

2014 oleh Kepala Desa/Lurah.

. Pelaksanaan MudesMuskel harus dituangkan dalam Berita Acarm,

Pemutakhiran data Rumah Tangga Sasaran-Penenima Manfaat (RTS-PM)
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Raskin hasil Musyawarah Desa (Mudes) atau Musyawarh Kelurahan
(Muskel) dimasukkan ke dalam Formulir Rekapitulasi Pengganti (FRF)
2014.

10. Formulir Rekapitulasi Pengganti (FRP) 2014 dilaporkan secara
berjenjang kepada Tim Koordingsi Raskin Kabupaten/lota melalui Tim
Koordinasi Raskin Kecamatan.

11, FRP beserta KPS vang ditarik darl Mudes/Muskel diterima olch Tim
Koordinasi Raskin Kabupaten/ Kota paling lambat tanggal 31 Maret
2014 untuk kemudian diserahkan kepada pihak pelaksana perekaman

data hasil pemutakhiran szcara elektronik, yang akan ditunjuk kemudian

F. Indikator Kualitas Pelayanan

Kepuasan manusia sudah menjadi fitrah sejak manusia i lahir
hingga akhir hayatnva. Pemberian nilai baik ataw buruk terhadap sesuatu
adalah bagian dan keinginan manusia untuk mencapai kepuasaan yang
diinginkan itw Menilai baik dan buruknya sebuah pelayanan maka kit tidak
bisa terlepas dan kualitas pelavanan tersebut. Kualitas Felayanan adalah
perbandingan antara pelavanan yang diharapkan konsumen dengan pelayanan
vang diterimanya. {Parasuranman dkk dalam Zahara, 2005:28). Dengan kata
lain bahwa apabila pelayanan vang diterima oleh pelanggan dirasakan sesuai
harapan maka pelayanan itu dapat dikategorikan baik dan sebaliknya apabila
pelavanan dirasakan tidak sesuai harapan maka pelayanan tersebut
dikategorikan buruk. Sehingga kategori batk buruknya pelayanan bergantung

padn  penilaian dari konsumen Perkembangan selanjutnya Parasuraman,
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zeitham dan Berry dalam (Tjiptono, 2008:59) berpendapat bahwa terdapat

lima dimensi yang perlu diperhatikan ketika konsumen melakukan penilaian

terhadap kualitas vaitu;

1.

Ik

Tangible (bukti langsung) meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai,
sasaran komunikasi. )

Emphaty {empati}) meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan,
komunikasi vang baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan
pelanggan.

Responsivenses (dava tanggap) vairtu keinginan para staf untuk
membantu para pelanggan dan memberikan pelavanan dengan tangpap.
Reliability (kehandalan) vyang artinva kemampuan memberikan
pelayanan yang dijanjikan dengan segera, kehandalan, akumat dan
memuaskan. .
Assurance (jaminan) vang diartikan mencakup kemampuan pengetahuan,

kesopanan juga sifal yang dapat dipercava vang dimiliki oleh para staf

(bebas dari babavs, resiko, dan keragu-raguan).

G. Kerangka Pikir

Pelayanan vang baik dan berkualitas merupaken suatu hal yang

puling di inginkan oleh masvarakat dengan kate lan pelayanan yang

dihasilkan oleh para pemberi pelavanan betul-betul tepat dan bermutu, maka

darn #tu untuk menilar  kualitas pelayanan terdapat  lima indikator pokok

kualitas pelavanan vang harus di penuhi oleh pemberi pelayanan yaitw:

1) Tangible (Bukti langsung), 2).Emphaty (Empati), 3}Responssiveness
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(Dava Tanggap), 4)Reliable (Kehandalan), 5).Assurance (Jaminan). Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan kerangka fikir

Bagan Keranghka pikir

Kualitas Pelayanan Aparatur Desa dalam Pembagian Raskin di Desa

Sengka Kecamatan Bontenompo Selatan kabupaten Gowa

Tangible
(bukti langsung)

Emphaty

{Empat1) \
Pelavanan

Pelayvanan
S Responsiveness 5
Desa dalam yang
Pembagian (Daya Tanggap) berkualitas
Raskin
Reliability
iKch_andHEEnJ
4
Assurance

{Jaminan)
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H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalshpahaman dalam pembahasan proposal ini, maka

dianggap perlu dikemukakan beberapa definisi vaniable, sebagai berikut:

1.

-

L

Pelavanan Aparatur Desa di Bidang raskin adalah penilaian masyarakat
terhadap kinerja aparatur desa dalam hal pembagian raskin, Terdiri dari
lima indikator: 1) Tangible, 2) Emphaty, 3) Responsiveness, 4) Reliability,
3. Asslrance

Tangible {bukti fangsung) meliputi bukti fistk yaitu! a) Kesesuaian jumlah,
b) Kesesuaian harganya.

Emphaty (kepedulian) meliputi; a) Kemudahan dalam melakukan
hubungan (melavani). b) Perhatian pribadi dan memahami kebutuhan
masyarakat

Responsivenees (daya tanggap) vaitu keinginan dalam: a) Membantu
masvarakat, b} Memberikan pelavanan dengan segera {tepat waktu)
Reliability (kehandalan) meliputi: a) Kemampuan memberikan pelayanan
dengan akurat (tepat sasaran), b) Memberikan pelayanan vang memuaskan
Assurance (jaminan) meliputi. a) Kemampuan pengetahuan  dalam

perbagian raskin. b) dapat dipercaya dalam pembagian raskin

Pelayanan vang berkwalitas merupakan pelayanan vang bermutu dan di

inginkan oleh masyarakal.
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METODE PENILITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti vaiiu dua (2) bulan setelah
seminar  dengan mengambil lokasi penelitan di Desa Sengka Kec.
Bontonompo Selatan, kab Gowa dimana bentuk pelayanan kepala desa vang

tidak sesual dengan standar pelayanan bagi masyarakal,

Jenis dan Tipe Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis  penefinan  ini adalab  penelitian  deskriptif koantitatif  vaitu
mengelolah data-data dengan menggunakan angka-angka vang telah di
peroleh dari lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetabui
Kualitas Pelayanan Aparatur Desa dalam Pembagian Raskin di Desa

Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa

|3

Tipe penelitian
Tipe penelitian im dilakukan dengan melzkukan survey, yaitu penelitian
dengan mengumpulkan dan menganalisa suaty peristiwa atau proses

terientu sehagal sampel yang di anggap representatif

Populasi dan sampel
1. Populasi

Populasi sebagai wilayah generahisasi vang terdin atss objek atau

subjek vang memiliks nilas kusntitas dan karaktenstk tertentu vang telah di



tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulan
dari penelitian tersebut, populafi dari penelitian ini adalah masyaraket Desa
sengka yang menerima raskin yaitu dusun Allu 135 KE. dusun Cambajawaya
109 KK, dusun Kampung Daeng 113 KK, dusun Likuboddong 138 KK Jadi -

jumlah keseluruhan dalam 4 dusun sebanyvak 495 kk

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh
populasi, Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
vang ada pada populasi misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dan populasi itu {Sugivono,
2011: 813, Menurnt Arikuntr:-l (1998: 120) bila subveknva kurang dari 100,
lebthbatk  diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. selanjutnva jika subyeknva besar, dapat diambil antars 10%6-15%
atay 20%-25% atau. lebth. Sampel vang dipergunakan dalam penelitian ini

sebanvak 47 kepala keluarga yang diambil dari populasi

Dari sampel tersebut diambil responden sebagai berikut:

. Masyarakat di dusun Allu =13 KK
2 Masyarakat di dusun Cambajawaya = 10 KK
3. Masyarakatl di dusun Kampung daeng = 1 KK
4. Masvarakat di dusun Likuboddong =13EKK

Jumlah responden =47 KK
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A -
Informan yang mampu memberikan informasi mengenai kualitas

pelayanan aparatur desa dalam pembagian raskin dan mendukung penelitian
ini ada 5 orang vaitu kepala desa | orang, Tokoh masyarakat 2 Orang,

Lembaga Sostal atau Organisasi Masvarakat 2 Orang,

Tekhnik Pengumpulan Data
Berdasarkan tujuan peneliti, maka penelitian ditujukan  dengan
mengungkap berbagai data dengan melalui beberapa tahap atan proses

antaralain sebabagai berkut;

1. Observasi
Yakni terjun lansung ke lapangan untuk mengamati dan melihat secara

langsung objek dan lokasi penelitian.

2. Kuesioner/angket
Penelitian ini dimaksud sebagai alat untuk memperoleh data dengan
membertkan atau penyebaran daftar pertanyaan/pernyvataan yang mengacu
pada variable-variabel penelitian dan diajukan secara tertulis dan di
bagikan kepada seluruh responden orang yang hasilnva akan dikemukakan

dalam bilangan presentase dan tabel frekuensi distribusi

3. Wawancara
Teknik ini dimaksudkan untuk melengkapt informasi vang belum
sempurma yang didapat oleh kuesioner, juga dapat dijadikan alat kontrol
terhadap data-data vang di raguken atau samar-samar dengan jalan

melakukan wawancara secara langsung,
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E. Jenis dan Sumber Data
I. Jenis Data
a Data Kualitatif adalah data vang berbentuk kata, kalimat, skema, dan
gambar yang dijadikan dasar dalam memecahkan permasalahan yang
ada,
b. Data kuantitatif adalah data vang berbentuk angka vang kemudian diolah
dan dibuatkan imerprestasi dalam upaya menjawab permasalahan yang

ada,

2. Sumber Data
a. Data Pnimer adalah data yang diperoleh langsung dari responden baik
dart data sampel yakni Masyarakat Desa Sengka maupun imnforman yakni
Kepala Desa, wokoh masyarakat dan LSM. Data tersebut merupakan data

pertama dimana sebuah data dihasilkan.

v, Data Sekunder adalah dats vang diambil atau bersumber dari dokumen
laporan, peraturan-peraturan yang berkaitan dengan masalah vang akan

diteliti, serta tulisan dari hasil penelitian vang dilakukan,

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang di kumpulkan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif, Data vang di peroleh dari lokasi penclitian pada
dasarnva masih merupakan data mentah. Data tersebut merupakan hasil yang
periu di olah kembali dengan hasilnya di uraikan secara deskriptif dengan

memberikan gambaran mengenai kualitas pelayanan aparatur desa dalam
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pembagian raskin di Desa Sengka KecBontonompo Selaan Dan data
tersebut, dilakukan analisis deskriptif melalui perhitungan presentase dan
system skor untuk mengetahui komposisi jawaban responden. Analisis

presentase dan rumus perhitungan skor untuk setiap item pernyataan, vaitu:

i a
p Pk 100%

keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi
M = Jumlah Responden
Selain tabel frekuensi, analisis data juga dilakukan dengan
menggunakan Skala Likert yang dikembangkan oleh Rasis Likert {1932)
vakni:

T X R
X Y

Eeterangan

A = Rata-rata skor
2. = Jumlah

F = Frekuensi

x = Skor

N = Jumlah Responden

RATA-RATA % 100%

RATA PER SN = e A AR LS IRAST



32

Untuk mengetahui baik atau tidaknya pelayanan aparatur desa dalam
pelayanan pembagian Raskin di Desa Sengka Kecamatan bontonompo selatan

kabupaten Gowa, maka digunakan rumus interval sebagai berikut:

ferak pengikuran

Interval kategori = Jumiah interval

= Ekor tefﬁnﬂ-r-.?kur terendah
Ericeria

oleh karenanya kategori dan data yang dihasilkan akan diuraikan sehagai berikut:

Ketegorisasi - _ Interval Rata-
Tanggapan Responden g;:l:::‘] Interval Rata-Kata Fata Perzentase
Sangat beiik 4 3,264, 00 S1.50%-100%
Baik 5 251 -3:7% 62,753%-81,25%
Kurang Baik 9 1, 76 -2, 50 44 (D%-62 500
Tidak Baik 1, 001,75 23, 00%0-43.75%

Berdasarkan dengan pemberian skor vang dinilai dari nilad tertinggi 4 dan

vang terendah

= Klasifikasi Skor |
Sangat fepat wakty' sangal mengawasi/ sangal handal! sangat
perhatian’ sangat tanggap’ sangat jelas’ sangat sesuai/ sangat 4

terjamin’ sangat efektif! -
Tepat waki' mengawasi/ handal/ perhatian/ tanggap/ jelas’ sesuai/
terjamin efektf d

Rurang tepat wakty' kurang mengawasi/ kurang handal/ kurang
perhatian’ kurang tanggap/ kurang jelas’ kurang sesuai/ kurang 2
terjarmn/ kurang efektif —
Trdak tepat wakiu/ tidak mengawasi/ tidak handal/ tidak perhatian/’
| tidak maggsp lidak jelas tidak sesuail Hdak terjaming tidak efektif




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penclitian

I. Letak Geografis

Desa Sengka merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan

Bontonompo Selatan, kecamatan yang terletak di bagian selatan kabupaten

Gowa, Wilayah kerja Desa Sengka meliputi empat dusun yaitu, Dusun Allu,

Dusun Cambajawaya, Dusun Kampung Daeng, dan Duson Likuboddong.

Luas wilayah Desa Sengka adalah 430 84 hektar dengan batas-batas

sehagai berikut;

Sebelah Liara

Sebelah Timur

Shelah Selatan

Sebelah Barat

Berbatas dengan Desa Bontolanpgkasa Selatan
kecamatan Bontonompo Selatan

Berbatasan dengan Desa Manjapai  Kacamatan
Bontonompo

Berbatasan dengan Desa Tanrara Kacamatan
Bontonompo Selatan

Berbatasan  dengan Desa Sawakung  Kecamatan
Galesong selatan

2. Kondisi Objektif Kantor Desa

Seperti

halnya pemenntahan dilevel kecamatan. kabupaten,

[.ovimsi, sampail pusal, desa pun memiliki kantor vang dinamakan kantor

Desa yang menjadi pusat akuvitas pemerintahan di desa tersebut. Kantor

dess semska terletak di dusun Allu sebagai basis pemerintahan di Desa

il
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Sengka. Namun pemandangan vang terlihat ketika melewati kantor desa
tersebut sangat ironi. Kantor vang scjatinve menjadi pusat akiifiras
pemerintah desa suda tidak di fungsikan sebapaimana layaknva kantor-
kantor yang lain, melainkan banya menjadi bangunan tua yang tak terurus.
Fakta tersebut menjadikan tugas-tugas admmnistratif dan pelayanan
terhadap masyvamakat di desa tidak berjalan berdasarkan mekanisme vang
adga sehingpa masvarakat vang membutuhkan pelayanan administratif harus
mendatangi  kediaman pribadi  kepala desa atan  sekretaris  desa,

Rekecewnanpun sering kali terjadi karena gagal bertemu dengan mereka.

3. Kondisi Penduduk

Kondisi penduduk Desa Sengka sangat beragam terlibat dari latar
belakang pendidikan, pekerjaan dan strata sosial. Masyarakat Desa Sengka
berasal dan latar pendidikan vang beraneka ragam mulia dan sekolah
rakyat (SR} atau 5I3, SMP sederajat, SMA sederajat, Sarjana 5.1 dan 5.2.
Begitupun dengan pekerjpan dan strata sosial, penduduk Desa Sengka
terdiri dart petans, pedagang kecil, pengussha, buruh. guru, pegawai
wartawan sampai yang berprofesi sebagai legislator. Salah satu barometer

penghasilan penduduk dapat terlihat dan pekerjaan penduduknyva.

Dusun  Cambajawaya memiliki penghasilan vang lebith tinggi
dibandingkan ketiga dusun vang lamnnya dikarenakan mayoritas penduduk
bekerya sebagai pedagang dan pegawai negeri sipil sementasa kondisi
perekonomman  ketipa dusun lainnya lebih rendah disebabkan karena

mayoritas penduduknys bekerja scbagai petam dan sopir angkutan umum.



35

B. Tugas Pokok dan fungsi Aparatur Desa
Deesa sengka merupakan wilayah pemerintahan vang Administrati fvang
berada di wilayah kecamatan Bontonompo Selatan Kab, Gowa yang dipimpin
oleh kepala desa bersama dengan BPD, sekertaris desa, dan empat seksi atau
urusan  vakm  wrosan  pemerintahan,  urusan pembangunan,  urusan
kemasyarakatan, urusan keagamaan, dibantu oleh kepala-kepala dusun dan
imam-imam dusun, Pemerintah desa atau aparatur dess memiliki tugas pokok
dan fungsi yang harus dilaksanakan dan dijunjung tinggi sebagai abdi NEgara
dan masyarakat. tugas dan fungsi aparatur desa sebagai berikut
1. Kepala Desa

a. T'ugas Kepala Desa

Dalam  menyelenggarakan  urusan  pemerintahan,  urusan
pembangunan, dan urusan kemasyarakatan. Kepala Desa mempunyai

WEWENANE |

1) Memimpin  penvelenggaraan Pemerintahan Desa  berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama BPD;

2} Mengajukan rancangan Peraturan Desa | Perdes )

3) Menetapkan Peraturan Desa vang

4) telah mendapat persetujuan bersama BPD;

) Menyusun dan mengajukan rancangan Peraturan Desa mengenai
APBDes untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD;

6) Membina kehidupan masvarakat Desa:

7y Membina perekonomian Desa;
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) Mengkoordinasikan pembangunan Desa secara partisipatif.,

9 Mewakili Desanya didalam dan diluar pengadilan dan dapat

menunjuk kuass hukum untuk mewakilinga sesuai dengan peraturan

perundang-undangan; dan

10} Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan Peraturan Penmdang—

undangan,

. Kewajiban Kepala Desa

Kepala Desa mempunyai kewajiban sebagai berikut -

13

2}

4

51

)

Memegang teguh dan menpamalkan Pancasils. melaksanakan
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia,

Meningkatkan kescjahteraan masyarakat;

Memelihara ketentraman dan ketertiban masvarakat:

Melaksanakan kehidupan demokrasi:

Melaksanakan prinsip tata pemerintahan Desa yang bersih dan
bebas dari kolusi, korups: dan Nepotisme:

Menjalin hubungan ketja dengan seluruh mitra km;:ia pemerintahan
Desa;

Menaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang — undangan;
Menyelenggarakan administrasi Pemerintahan Desa vang baik,
Mefaksanakan dan  mempertanggung  jawabkan  pengelolaan

keuangan Desa:
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%) Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan Desa;
10} Mendamaikan perselisihan Masyarakat di Desa;
11} Mengembangkan pendapatan masyarakat dan Desa;

12) Membina , mengayomi dan melestarikan nilai — nilai sosial budaya
dan adat istiada,

13) Memberdavakan masyarakat dan kelembagsan di Desa; dan
Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan
lingkungan hidup.

14) Membuat laporan penyelenggaran Pemerintah Desa Kepada Bupati
Memben laporan keterangan periangpung jawaban kepada BPD

15) Menginformasikan laporan  penyelenggaran pemdes kepada
Masvarakat

16} Membuat Laporan Akhir tahun masa jabatan Kepada Bupati

2. Perangkat Desa mempunyai tugas pokok sebagai berikut:
a Sekretaris Dess |
Tugas pokok Sekretaris Desa adalah Membantu Keépala Desa
dalam melaksanakan tugas. penvelenggaraan Pemerintahan dan
administratit Adapun Tugas Pokok dan Fungsi { Tupokst ) Sekretaris

Diesa adalsh sebagai berikar:

1) Memmpungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluasi data
mwiuk  kelancaran  kegiatan penyelenggaraan  Pemerintahan,
Pembangunan, dan Kemasvarakatan;

1}'_ Pelaksanaan urusan Surat menyurat, kearsipan dan pelaporan

- aan adminisirasi Umum;
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5)

6)

7)

Bl
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1)

11)
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Pelaksanaan administrasi Pemerntahan, Pembangunan, dan
Kemasyarakatan,

Menyusun dan Mengkoordinasikan program kerja pelaksanaan tugas
sekretariat;

Menyusun dan  Mengkoordinir kegiatan yang dilakukan oleh
Perangkat Desa;

Menyusun rencana kebutuhan, perlengkapan dan peralatan serta
pelaksanaan keamanan dan kebersihan kantor,

Menyusun dan memperoses Rancangan Produk Hukum Desa. |
Peraturan Desa. Peraturan Kepala Desa, dan keputusan Kepala
Diesa),

Menyelenggarakan Tata usaha Kepegawaian { Aparatus [esa ) yang
meliputi Kesejahtersan kerja, Pengangkatan dan perberhentian
Perangkat Desa:

Menyelenggarakan Penyusunan Rencana Anggaran Pengelolaan
keauangan serta pertanggung jawaban pelaksanaananya;

Melakukan pelayanan tekhnis administrasi kepada masvarakat;

123 Menyusun program tahunan Desa; ( RPIMDes — REP Des I

b. Urusan Pemerintahan

1]

Tugas pokok dan Fungsi urusan pemerimtahan sebagai berikut:
Menyusun Program dan menyiapkan bahan koordinasi pembinaan
pemerintahan desa dan pembinaan administrasi kependudukan dan

catatan sipil;
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Slemyvusun Program dan menviapkan bahan koordinas: pembinaan
kegiatan sosial poliutik ideology Negara dan kesatuan Bangsa;
Menyusun Program dan menyiapkan bahan koordinasi pembinaan
administras: pemerintahan desa;

Merampungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluas: data
vang terkait dengan penyelenggaraan pemerintaban wmum  dan
pemeriniahan Desa,

Menyelenggarsan kegiatan vang terkait dengan bidang pertahanan
dan kependudukan:

Merumuskan upaya lerciptanva ketenteraman, ketertiban dan
pembangunan kesatuan bangsa di desa;

Menyelenggarakan kegintan vang terkait dengan urosan organisasi
sosial kemasyarakat dan adat istiadat;

Melakukan kegiatan pembinaan dan pemberdayaan dusun dan RT;
Melakukan kegatan vang terkait dengan pemyataan Peraturan
Perandang-undangan vang berlaku, Keputusan Desa dan Keputusan
Kepala Diesa;

Melaksanakan kegiatan vang terkait déngan  penyelenggaraan

Pemernntahan Desa vang sehat dan dinamis;

- Repala Urusan Pembangunan

Adapun tugas dan fungsi kepala urusan Pembangunan sebaga

berikut:

Merampungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluas: data

vang terkait dengan penvelenggaraan pembangunan Desa,
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Mendorong dan menggairahkan partisipasi, swadaya dan gotong
royong masyarakat Desa,

Menyelenggarakan ~ mekanisme  perencanaan musyawarah
pembangunan Desa.

Mendorong Kegiatan perkoperasian, perdagangan, dunia usaha dan
keterampilan rakvat

Melakukan kegiatan yang terkait dengan pemberdayaan kelompok
tani dan ternak, PKK dan organisasi profesi

Melaksanakan tugas lain vang

diberikan oleh Kepala Desa.

. Kepala Urusan Kemasyarakatan

1}

3}
4}
)

&)

T

Kepala urusan kemasyarakatan memiliki tugas vaitu
Mengumpulkan dan mengevaluasi kesejahteraan rakyat
Menvelenggrakan . inventarisasi penduduk vang tuna karya, tuna
wisma, tuna susila, para penvandang cacat fisik, yatim patu, jompo,
dan pencatatan dalam rangka kembali bekas narapidana;
Memberikan pelavanan kepada masyarakat (RASKIN, BLSM, dsb);
Membantu penyaluran bantuan terhadap korban bencana;

Membantu dan membina kegiatan pengumpulan dana sosial;
Melaksanakan  tougas  dibidang  pemberdayaan  masvarakat
dibidangnya;

Membantu tugas-tugas di bidang pemungutan pendapatan desa dan

pemerintah diatasnya (pajak, retribusi, dan pendapatan lainmya),
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4) Menjalankan tugas lainnya vang diberikan oleh kepala desa dan

sekretaris desa

¢. Kepala Urusan Keagamaan
Kepala urusan keagamaan memiliki tugas dan fungsi vang besar,
adapun tugas dan fungsi kepals urusan keagamaan:
1) Melakukan pembinaan dibidang keagamaan:
21 Melakukan inventarisast muballig dan muballigad;
3) Membina kegiatan pengumpulan zakat, infag dan shodakoh, dan
dana =ozial laimmya;
4) Membantu administrasi dibidang nikah, talak, rujuk, kelahiran dan

pengurusan jenazah

C. Visi dan Misi Desa Sengka

a. Visi Desa Sengka
“Terwujudnya desa Sengku sebagai desa yang semakin demokratis,

mandiri, amanah dan sejahiera.”
b. Misi

1} Mewujudkan pemerintahan vang profesional. produktf, demokratis,
dan menjunjung tnggi nilai-mla agama dan budava.

7) Peningkatan kualitas sumberdava manusia dan sumberdaya alam
untuk  memperkual  ekonomi  kerakvatan sehingga  sehingga
mempunyal daya saing, maju dan berkelanjutan

3) Peningkatan pengalaman ajaran agama untuk mewujudkan masvarakat

vang berakhlakul kanmah.
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4} Peningkatan hasil produksi pertanian masvarakat melalui dukungan
mekanisasi pertanian,

5) Mewwudkan generasi muda yang mandin dan produktif,

6} Menanamkan budaya melavani dikalangan aparat desa sehingga

mampu memberkan pelayanan yvang cepat, tepat dan terbuka.

D Karakteristik Responiden
Kualitas pelayanan aparatur desa dalam pembagian raskin di Desa
Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan Kab, Gowa akan diketahui
berdasarkan mformasi dan responden, oleh karena itu diperlukan data-data
mengenal responden agar kesimpulan vang dikemukakan bisa sesua dengan
realita. Adapun karakteristik responden vang diamati dalam penelitian ini

antasalam;

1. Jenis kelamin
Karakteristik responden dari 47 responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel benkut:

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jemis kelamin

Ne | Jenis Kelamin . Jumlah Persentase(%o)
1 Laki-laki 15 744
2 | Perempuan _ 12 25:5
Jumiah 47 106

Sumb=r: Hasil olahan kussioner. Maret 2013
Tebel | diatas menunjukkan bahwa terdapat 35 orang responden

{74.4%) berjemis kelamin laki-laki dan 12 orang responden (25.5%)



berjenis kelamin perempuan, ini menunjukkan karakteristik berdasarkan

jenis kelamin lebih banyak laki-laki yang mendapat jatah raskin.

. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan responden fentunva sangat penting untuk
diketahwi sebab semakin linggl tingkat pendidikan sesorang, maka
persepsinya terhadap suatn objek akan semakin real Oleh karena ita
tingkat pendidikan reponden dapat dilihat pada tabel berikut:

_Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Per?f:;ase
| | Tidak tamat SD ' ) |
2 |SD 27 574
3 | Smp 1 234
E i § 17
5 | sarsana | o .
TUMLAH | 47 0

Sumber: Hasil olahan kuesioner, Maret 2015

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden
terdini dari tidak ada orang vang tidak tamat SD. 27 orang tamatan SD
(37 4%, 11 orang tamatan SMP (23.4%) 8 orang tamatan SMA (17%),
dan | orang lulus sarjana (2%) Berani mayorutas responden

berpendidikan SD
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Umur

Karakteristik responden berdasarkan umur, dimana  umur
responden sangat menentukan tingkat produkiivitas responden. Umur
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut;

Fabel 3. [hstbusi responden berdasarkan tingkat umur

No Limur Jumlah Femfnmse
{*a)
| 20-40 Tahun | 15 I
= 41-64 Tahun 25 55 |
3 61-70 Tahun G 13
JUMLAH 47 100 |

“Sumbier: Hasil olahan kuesioner, Maret 2015

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa karakieristik responden
berdasarkan umur, jumblah responden wang berumur 20-40 tahuiw_
sebanyak 15 orang {32%), responden vang berumur 41-60 tahun sebanyak
26 orang ($5%), dan responden vang berumur 61-70 tahun sebanyak 6
orang { 13%). Data ini menunjukkan bahwa responden usia produktif lebih

banyak dar pada responden non produktif,

Pekerjaan
Dalam penelitian ini terwakili beberapa pekerjaan dari ke emjat
dusun vang ada di desa sengka mulai dan petam, buruh bangunan, tukang

ojek, sopir, pedagang kecil, pengusaha, sampai guru honorer. Untuk
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mengetahui karekteristik berdasarkan pekerjaan dapat digambarkan pada

tabel berikut:
Tah?E 4. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan
No Pekerjaan Jumiah F::r?:::}tasc
I | Petani 15 32
2 | Buruh bangunan § 17
3 | Tukang ojck 1 2l
_4“ -Srcr;r angkot 3 0.3 I
5 | Pedagang kecil 16 34
& | Pengusaha R 3 6.3
7 | Guru honorer 1 2.1
TUMLAH 47 100

Sumber; Hasil olahan kuesioner, Maret 2015

Tabel 4 diatas menunjukkan berbagar profesi masyarakat vang ada
di desa sengka mulai dari petani sebanyak 15 orang (32%), buruh
bangunan sebanavk 8 orang {17%), tukang ojek 1 orang (2.1%), sopir
angkot 3 orang (6.3%). pedagang kecil sebamyak |6 orang (34%),

pengusaha sebanyak 3 orang (6.3%) dan guru honorer 1 orang (2. 1%),

5. Tingkat Penghasilan
Karaktenstik responden berdassrkan tingkat penghasilan dapat
dilihat dari pekerjaan sesuai profesi para responden. Untuk lebih jelasnva

dapat dilthat pada tabel berikut:



Tabel 5: Distribusi responden berdasarkan tingkat penghasilan

Persentase
Mo | Tingkat penghasilan/bulan Jumlah (%)
1 1 040, 0= 500 0013 26 55.3 :
2 0-1.500.000 18 382
21 = 1.500.000 . 3 6.3
JUMLAH : 47 | 100

Sumber- Hasil olahan kuesioner, Maret 2015
Tabel 5 di aws dapat dilihat bahwa jumlah responden
berpenghasilan =1.000.000 sampar = 1.500.000 hampir sebanding dengan

responden vang berpenghasilan < 1.000.000.

E. Kualitas Pelayanan Aparatur Desa dalam Pembagian Raskin di Desa

Sengha Kecamatan Bontonompo Selatan kabupaten Gowa

Kualitas Pelayanan Aparatur Desa dalam Pembagian raskin di Desa
Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan kab, Gowa dapat diukur melalu
indikator kualitas pelayanan aparatur desa dalam melayani Rumah Tangga
Maskin (RTM) di empat dusun di desa Sengka, yaitu: (1) Tengible (bukti
langsung) mehliputi kesesuaian jumlah dan harga raskin dengan ketetapan
pemerintah, (2) Empathy (kepedulian) meliputi pelayanan yang mudah dan
tepal sasaran. (3) Responsiveness (Tanggap terhadap keluhan masyarakat).
(4} Reliability (kehandalan) melipun pelayanan vang cepat dan memuaskan,
{3} Assumance (jaminzn) meliputi kemampuan para aparal memegang

kepercaysan masyarakat,
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1. Tengible (Bukti Langsung)
a. Kesesuaian Jumlah Raskin

Berdasarkan Pedoman Umum Raskin tahun 2014  tentang
Penyaluran Beras raskin dari utik distribust { TD ) ke rumah tangpa
sasaran penenima manfaat { RTS-PM } dinvatakan bahwa *Pelaksanaan
penyaluran Raskin dari TD kepada RTS-PM dilakukan oleh Pelaksana
Dnstribusi  Raskin dengan menyerahkan raskin kepada RTS-PM
sebanvak 15 kg/RTS/bulan, dicatat dalam DPM-2, Fakia vang terjadi 4i
lapangan jumlah raskin vang disalurkan belum sesuail dengan pedoman
wmum raskin. Justru jumlahnya berfanasi dan 6 liter — 10 kgRTM
Untuk megetahui tanggapan responden mengenai jumlah raskin yang
disalurkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 | Tanggapan responden mengenai kesesuaian takaran raskin yang
disalurkan di Desa Sengka kecamatan Bontonompo Selatan

No Tanggapan Skor | Frekuensi X F Persentase
Responden (X} (F)y | (%) |
| | Sangat sesuai takaran ] 0 o]
"2 | Sesuai takaran BE 2 E 633
3 | Kurang sesuai takaran | 2 24 48 51.06
4 | Tidak sesuai takaran 1 20 20 42.55
Total 47 i 100
Rata-rata Skor TT 1.63
|
- : -
Rata-rata Persen 1 :3_ 40.75%

Sumber: Diolah dari data primer, Maret 2015




Pada tabel 6 diatas menunjukkan tanggapan masvarakat terkait
jumlgh takaran raskin yang disalurkan kepada masyarakat vaitu dari
47 responden, tidak ada satupun responden (0%) vang menanggapi
sangal sesuai, 3 responde (6,83%) menanggapi sesuai, 24 responden
(31,06%) menanggapi kurang sesuai, dan 20 responden {42,55%)
vang menanggapi tidak sesuai Dengan melihat rata-rata skor 1,63
(40,75%} dapat disimpulkan bahwa jumlah takeran raskin yang
disalurkan kepada masyarakat tidak sesuai Berdasarkan hal tersebut
maka penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa Sengka
vang mengatakan:

“Di desa Sengka masih banvak vang belum terdata dan tidak
mampy, jadi kits siasati dengan membagi perliter karena banyaknya
masyarakat vang tidak mampu dan pantas untuk mendapatkannya ini
dilakukan agar mereks merssa senang, dibantu dan tidak merasa
dibedakan”. (Hasil wawancara dengan YT, 23 Maret 2015)

Pada tabel & adalah banvaknya vang mengatakan bahwa
pembagian raskin didesa sengka kurang sesuai takaran sebab pada
faktanya sebagian masyarakat mengetahui jumlah beras raskin yang
harus mereka terima sejatinya adalah 15 kg namun yvang mercka

lerima ternyata berfaniasi dan sangat jauh dari ketetapan maka dari

it masyarakat bnyak mengatakan kurang sesuai takaran

- Kesesuaian Harga
Kesesuaian harga yang dimaksud adalah kesesuaian harga
tebus raskin yang dibavar oleh RTS-PM di titik pendistribusian per

kilonya, Berdasarkan pedoman emum raskin 2014 harga tebus raskin
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adalah sebesar Rp. 1.600/kg di titik distribusi (TD), titik distribusi
raskin vang dimaksud adalah tiap dusun, Fakta dilapangan sanpat
berbeda dengan pedoman raskin vaitu harga tebus raskin sebesar Rp
2000/kg bahkan per liter. Untuk mengetahui tanggapan responden
mengenai harga tebus raskin vang dibavar setiap penerima raskin

dapat dilihm pada tabel berikut:

Tabel 7 : Tanggapan responden térhadap keseuaian harga raskin

S = ———

No | Tanggapan Skor | Frekuensi XF Perscntase |
| Responden () () (%)
| 1 | Sangatsesuai "l 16 8 |
| 2 Sesual 3 5 E 1
| 3 | Kurang sesua 2 23 46 49
| 4 | Tidak sesuai 1 15 15 32
Total 4?-:_ | 92 106
Rata-rata Skor 92
| 5 1,95
Rata-rata Persen | 1.:5 48.78% .

Sumber: Divlah dari data primer. Maret 2015

Pada tabel 7 diatas menunjukkan tanggapan masyarakat terkait
kesesuaian harga raskin vang disalurkan cleh aparatur desa dengan
ketetapan pemerintah dalam Pedoman Umum Bulog dimana dari 47
responden, 4 responden (8%) yang menanggapi sangat seswai, 5
responde (11%) menanggapi sesoal;, 23 responden (49%)
menangeapi  Kurang  sesual, dan 15 responden (532%) yang
menangpapt  tidak sesual, Dengan melihat rata-rata skor 1,95

(48 78%) dapat dissimpulkan bahwa kesesusian harga tebus raskin
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kurang baik. Dari hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dusun
Likuboddong yang mengatakan:

“Informasi yang saya terima itu sevogyanva 2000/kg,
masyarakat dalam hal ini kalau mendapat 10 kg maka dia harus
membayar Bp.20.000. 1tu berarti cukup membantu masyarakat
karena harga beras di kampung atau di desa Rp. 7000 / liter.
Sehingga kalau beml-betul raskin itu jalan sesuai dengan
harapan pemenntah maka betul-betul terbantu  Khususnya
bidang ekomomi dalam hal im rmaskin®™ (Hasil wawancara
dengan HB, 25 Maret 2013)

MNamun pendapat yang berbeda diutarakan oleh informan yang

mewakili Perangkal Desa mengatakan bahwa

“harga tebus yang di berikan kepada masvarakat sipenerima
raskin tidak melampaw dan Rpl 600 bahkan bisa juga kurang
dari itu” (Hasil wawancarn dengan YT, 23 Maret 2013)

Pendapat yang mengatakan harga tebus raskin  tidak sesua
standar diungkapkan oleh SM yang mengatakan bahwa

“Kita sering mendengar dari masyarakat ontuk mendapatkan

0 liter kita hargs menyiapkan kisaran 10000 atan 10.000

keatas, katarva itu adalah biaya administrasi dan transportasi

yvang jelas masyarakat harus menyiapkan dana sekitar 10,0007

{Hasil wawancara dengan SM, 24 Maret 2015}

Tabel 8 : Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Tangible {bukti

— langsung) raskin o
i No | Pernyataan Rﬂ;:'ﬂrfm Pm}::;at;;t?% )
| Kesesuaian jur;l;]; 163 40,75
2 ‘ Kesesuaian harga 1,95 48,78
Rata-rata skor _dﬂn rala-rala |78 4;,-}5
perseniase
|

Sumber: Diolah dan data pnmer, Maret 2015
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Tabel 8 diatas merupakan rekapitulasi dari kedua tanggapan
responden mengenai tangibles (bukti langsung) berkategor kurang
baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor dan rata-rats persentase
rekapitulasi vang menunjukkan bahwa 199 {50%) Maka dapat
disimpulkan bahwa pelayanan aparatur Desa Senpgka dalam

pembagian raskin kepada masyarakat kurang baik,

2. Empathy {Kepedulian)

4. Kemudahan dalam melakukan hubungan { melayani )

Salah satu bentuk kepedulian aparatur desa ketika tidak
mempersulit masyarakat dalam mendapatkan  haknya berupa
kemudahan dalam memperoleh pelayanan terkait penyaluran raskin
namun vealita vang ada adalah sulitnya melakukan hubungan dalam
hal pelayanan oleh apartur desa Berikul tanggapan reponden

mengenal kemudahan dalam menerima layanan:

Tabel 9 Tanggapan responden terhadap kemudshan dalam melavani

masyarakat dalam pembagian raskin di Desa Sengka Kecamatan
Bontonompo Selatan

No Tanggapan Skor | Frekuenst XF Persentase |
~ Responden {X) (F) i { %)
1 . Sa.ng;it mudah 4 3 2 5,33 -
2 | Mudah 3 15 45 3191
" 4 | Tidak mudah | & [ 851
[ [ Towl a7 | i 100
‘ Rata-rata Skor 54
e R
Rata-raia Persen 236 599
E= 4 "

Sumber: Diolah dari data primer, Maret 2015
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Pada tabel 9 bahwa dari 47 responden, 3 responden (6,33%)
yang menanggam sangat mudah, 15 responde (31 91%) menanggapi
mudah, 25 responden (53,19%) menanggapi kurang mudah, dan 4
responden (8,51%) vang menanggapi tidak mudah, [engan melibat
rala-rata skor 2,36 (39%) dapat disimpulkan bahwa kemudahan
dalam pelayanan terkait penvaluran  Taskin Kurang mudah
Berdasarkan hal terscbut maka penulis melakukan wawancara
dengan tokoh masyarakat dusun Likuboddong yang mengatakan
bahwa

“Berbicara tentang pelayanan yang diberikan oleh aparat desa
menurut laporan dan masyarakat justru ketika masyarakat ingin
mendapatkan pelayanan seperti memperoleh kartu raskin dany
tandatangan sangatlgh susah karena memerlukan wakty berhari-
hari karena kepala desa itu waktunya lebih banvak dibahiska di
makassar sebab kepala desa mempunyai rumah dimakassar”

{Hasil wawancara dengan SM, 24 Maret 2015)

Hasil wawancara dengan ketua lembaga Organisasi yang
menegaskan lidak adanya kemudghan dalam memperoleh pelayanan
“Selama ini saya sering mendengar keluhan masyarakat tentang

pelayanan aparatur desa setiap ada pembagian raskin®. (Hasil

wawancara dengan YA, 24 Maret 2015)

Pada tabel 9 dimana kemudahan dalam pelayanan terkait raskin
dianggap oleh masyarakat kurang melayani. Pengakuan dari
masyarakat ketika kita hendak mengadukan keluhan dalam
pelayanan raskin kita tidak bisa karena kepala desa sibuk di
Makassar sehingga yang kami harapkan tidak mampu terpenuhi

Itulgh penyebab masyarakat memberikan penilaian kepada aparat

desa kurang melayamni.
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b. Menfahami Kebutuhan Masyvarakat

Selain kemudahan salah satu bentuk kepedulian aparatur desa
ketika pelayanan dan penyaluran raskin diprioritaskan untuk rumah

tangpa vang masih berada pada garis kemiskinan.

Tabel 10: Tanggapan responden terhadap kemampuan aparat desa dalam

memahami kebutohan masyarakat di Desa Sengka Kecamatan
Bontonomipo Selatan

Skor | Frekuensi | X.F | Persentase
Mo | Tangpapan Responde '

el e | m (%)
1 | Sangat memahami 4 2 [ B 4.2%5
| 2 | Memahami 3 | 3 | 12
3 | Kurang memahami 2 28 56 59.57
4 ._qTidak inermahami '_ 1 16 16 | 3404
| Total 47 8 | 100

Rata-rata Skor %:: 1,76

Rata-rata Persen 1.:6 440,

Sumber; Diolah dari data primer, Maret 2015

Pada tabel 10 diatas menunjukkan tanggapan masvarakata
terhadap aparat Desa dalam memahami masvarakat dimana dar 47
responden, 2 responden  (4.23%) yang menangpapi  sangat
memahami, 1 responden (2,12%) menanggapt memahami, 28
responden (33.19%) menanggapi kurang memahami, dan 16
responden (8,51%) yang menanggapi tidak memahami. Dengan
melihat rata-rata skor 1,76 (44%) dapat disimpulkan bahwa
tanggapan masyarakal terhadap aparat desa dalam melayani

masyarakat dalam pembagian raskin kurang baik



Tabel 11: Rekapitulasi tanggapan responden terhadap emphaty
B (kepedulian} aparatur desa kepada masyarakat

Mo Pernyataan Raptg-rute g
[ Kemudahan melakukan 2.36 . 59
hubungan
2 | Memahami kebutuhan 176 +
Rata-rata Skor dan Rata-rata 3 06 51,5
Persentase =

Sumber: Diolah dari data primer, Maret 2015

Berdasarkan tabel 11 diatas merupakan rekapitulasi dari
kedua tanggapan responden tmengenai Emphaty  (kepedulian)
aparatur desa berkategori kurang batk. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata skor dan rata-rata persentase rekapitulasi vang menunjukkan
bahwa 2,06 (51.5%) Maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian
aparatur Desa Sengka dalam pE?TII'J]JEf;"jEJ'J raskin kepada masvarakat
kurang baik.

3. Responsiveness (Dava Tanggap)
a. Membantu Masvarakat
Pemerintah yang tanggap terhadap masvarakat merupakan salah
satu bentuk demokrasi, Sudah menjadi keharusan bagi pemerintah
untuk selalu membantu masvarakat, Untuk mengetahui tanggapan
responden terhadap daya tanggap pemenntah desa Sengka dalam
membantu masvarakat dalam pembagian raskin dapat dilithat pada tabel

berilut tn:
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Tabel 12: Tanpgapan responden mengenai daya tangpap aparatur desa
dalam membantuy masyarakat dalam pembagian raskin di Desa

Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan

'.H Tanggapan Skor | Frekuensi | X.F | Persentase
D |
| Responden (X} (F) {%0)
i Sangal membantu 4 0 1] 0
2 | Membanty 3 | 3 Z,12
3 IKumng membantu 2 40 80 85,10 |
4 | Tidak membanty 1 6 b 12,76 |
Fotal a7 89 00 |
]
Ratu-rata Skor 2—3-= 1,89
Rata-tata Persen %.?_._ 47.25%

Sumber: Diolahan dan data primer, Maret 2015

Pada tabel |2 diatas menunjukkan tangpapan masyarakat

terkait dava tangoap aparatur desa’ dalam membantu masyarakat

dimana dari 47 responden, tidak ada satupun responden (%) yang

menangeapi sangat membantu, 1 responden (2,12%) menanggapi

membantu, 40 responden (83, 10%) menanggapi kurang membantu,

dan 6 responden (12.76%) yang menanggapi tidak membaniu

Dengan melihat rata-rata skor 1,89 (47.25%) dapat disimpulkan

bahwa dava tangpap aparatur desa dalam membantu masyarakat
kurang baik. Berdasarkan bhal tersebut maka penulis melakukan
wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat yang mengatakan:

“terkadang kita ingin mengadukan sesuatu hal tetapi tidak ada
yang bisa ditemu tenmasuk kepala desa, sudah beberapa kali
saya mendatangi beliau tetapi tidak pemnah bertemu dengan

alasan sibuk™, (Hasil wawancara dengan K3, 24 Maret 2015}
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b. Memberikan pelayanan dengan segera (tepat waktu penyaluran)

Penyaluran Raskin kepada Rumah Tangga Sasaran (RTS)
seyogyanya sckali dalam sebulan berdasarkan Pedoman Umum
raskin. Namun entah apa dan bagaimana sehingga terkadang terjadi

beberapa penyebab tidak cepamya raskin disalurkan kepada RTS-

FM.

Tabel 13: Tanggapan Responden Mengenai kemampuan membenkan

pelayanan dengan segera { tepat Waktu ) di Desa Senghka

mm er—

i Tangeapan Skor | Frekuensi | X.F | Persentase
Responden (4] (F) (%)
| Sangat tepat wakiu 4 0 0 0
2 | Tepat waktu = [ 3 .12
3 | Kurang tepat wakty 2 41 82 87,23
4 | Tidak tepat waktu 1 5 6 10,63
Fotal | 4 9] 100
! Rata-rataSkor | 1,03 |
Rata-rata Persen —_—
- 48.25%

Sumber; Diolah dari data primer, Maret 2015

Pada tabel 13 diatas menumjukkan tanggapan masvarakat
dalam membenkan pelayanan dengan segera (ketepatan wakiu)
penyaluran raskin dimana dari 47 responden, tidak ada satupun
responden {(%) vang menanggap sangat tepat wakte, | responden
(2,12%) menanggapi tepat waktu, 41 tesponden (87,23%)
menanggapi kurang tepat waktu, dan 5 responden (10,63%) vang

menanggaps Hdak tepat waktu Dengan melibat rata-rata skor 1,93
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(48,25% ) dapat disimpulkan bahwa penvaluran raskin kurang tepat

wakiu Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan

wawancara dengan tokoh masyarakat vang mengatakan bahwa.
“kurang mensosiglisasikan kapan raskin itu dibagi, dimana
raskin itu dibagi sehingga masyarakat kadang tidak tepat wakin,
sehinggs harapan saya dua atay tiga han sebelum raskin
dibagikan harus ada pengumuman schingga masyarakat tidak
dipangzl dua atan tiga kah™.

Tabel 14 Rekapitulasi Tangeapan Responden terhadap responsivenes

__{ daya tanggap ) _
. == — |
. | Bataraty | Bata-rata
No | Pemyatasn i ﬂSL:r:: Persentase (%)
|| Membantu Masyarakat | 189 47,25
2 | Tepat waktu penvaluran 1,93 4825
Rata-rata Skor dan Rata-rata 1 91 47.75 I
Persentase i 1 —

Sumber- Diolah dari data primer, Maret 2015

Berdasarkan tabel 14 diatas fherupakan rekapitulasi dan kedua
tanggapan responden mengenal responsivencs (dava tanggap)
aparatur desa berkategori kurang baik. Hal im dapat dilihat dan rata-
rata skor dan rata-rata persentase rekapitulasi yang menunjukkan
bahwa 1,91 (47,75%) Maka dapat disimpulken bahwa kepedulian
aparatur Desa Sengka dalam pembagian raskin kepada masyarakat

kurang batk.
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4. Reliability (Kehandalan)
a. Memberikan Pelavanan dengan Akorat (Tepat Sasaran)

Selain kemudahan salah satn bentuk perhatian yang dibenkan
oleh aparatur desa ketika pelayanan dan penyaluran RasKin
dipripritaskan untuk rumah tangea vang betul-betul masih berada
pada garis kemiskinan jangan sebaliknya. Untuk mengetahw
bagaimana pemerintah desa memberikan pelaayanan dengan akurat
(tepat sasaran) Bertkut adalah tabel tangzapan responden mengenat
penyaluran raskin vang akurat (tepat sasaran);

Tabel 15: Tanggapan Responden Mengenai Penvaluran raskin yang akurat
(Tepat Sasaran) di Desa Sengaka Kecamatan Bontonompo

Selatan X
Skor | Frekuensi | X.F | Persentase
No | Tanggapan Responden (X) (F) (%)
1 | Sangat tepat sasaran 4 | 2 B 475
2 | Tepat sasaran 3 1| 3 2,12
" 3 | Kurang tepat sasaran 2 g | 36 59,57
4 | Tidak tepat sasaran 1 16 16 | 3404
- Total 47 . 100
Rata-rata Skor B3
! = 1.76
[Rata-rata Persen 1,76 4405

Sumber; Diolzh dari data primer, Maret 2015
Pada tabel 15 diatas menunjukkan tanggapan masyarakata
terkait penvaluran raskin yang akurat { tepat sasaran ) dimana dan 47
responden, 2 responden (4,25%) vang menanggapi sangat tepat

spsaran, 1 responden (2.12%) menanggept tepat sasaran, 215
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responden (53.19%) menanggapn kurang tepal sasaran, dan 4
responden (8,51%) yvang menanggapi tidak tepat sasaran. Dengan
melihat rata-rata skor 1,76 (44%) dapat disimpulkan bahwa
penvaluran raskin secara akurat (tepat sasaran) kurang baik.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakokan wawancara
dengan tokoh masyarakat yang mengatakan:

“Kita masih sering melihat dan dapati pendistribusian raskin
ifu tidak tepat sasaran atau kurang tepat sasaran artinya ada
vang tepat lapi ada vang sebenamya kurang tepat, jadi periu
pengkajian data wlang”. (Hasil wawancara dengan SM, 24
Maret 2013

Hasil wawancara kedua terkait Penyaluran raskin vang akurat

{Tepat Sasaran) oleh ketua | organisasi:

“Kalau ditanya tanggapan saya sebagai tokoh pemuda di desa
ini tentunva sava sering mengamati kondist masyarakat dan
tidak sedikit masyarakat vang mengeluh tenmng masalah
raskin kama kalau kita lihat dilapangan banyak orang yang
secara logika tidak perlu dapat tetapt mendapatkan raskin dan
disisi lain ada orang vanp scharusnya mendapatkan malah
tidak mendapatkan, saya mengambil kesimpulan mungkin
kesalahan disind adalah petugas yang mendata masyarakat™
{Hasil wawancara dengan KS, 24 Maret 2015)

Hasil wawancara ketiga dengan ketua organisasi terhadap

penyaluran raskin yang tepat sasaran:

“Banyak orang vang berprofesi sebagai pemjual beras yang
menerima raskin sementara ada  vang masvarakat vang
tergolong miskin dan tidak ada sawahnya tetapi dia tidak
mendapatkan raskin atau kartu raskin”. (Hasil wawancara
dengan SM. 24 Maret 2015}

b. Pelayanan yang memuaskan
Sebelum beras raskin disalurkan ke Rumah Tangga Miskin

(RTM) periu dilakukan pengecekan mengenai layak atau tidaknya

heras tersebut dikonsumsi agar masyarakat tidak mengeluh akan
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kualitas beras raskin. Bulog berkewajiban menentukan kualitas beras
schelum didistribusikan ke titik distribusi agar masyarakat nerasa
puas dengan hasil vang di berikan, Untuk mengetahui bagaimana
tingkat kepuasan masyarakat vang ada di desa Sengka Berikut
disajikan tabel untuk mengetahui tanggapan responden tentang
tingkatl kepuasan masvarakat terkait pembagian Raskin.

Tabel 16: Tanggapan responden terhadap kepuasan pelayanan raskin di
Desa Sengha Kecanatan Bontonempo Selatan

; Skor | Frekuensi | Persentase
No | Tanggapan Responden s (F) XF (%)
| | Sangat memuaskan 4 0 o T
2 | Memuaskan 3 27 81 57.44
3 | Kurang memuaskan 2 20 40 42.55
4 | Tadak memuaskan ] 0 ]
121
Lo 47 100
| Rata-rata Skor 2 57
, ata-ra R
257
Rata-rata Persen T=E4.?_5

Sumber; Diolah dari dats primer, Maret 20135

Pada tabel 16 diatas menunjukkan tanggapan masyarakal
terkait pembagian raskin vang memuaskan dimana dari 47
responden, tidak ada satupun responden ((%0) yang menanggapi
sangat memuaskan, 27 responden  (57.44%) menanggapl
memuaskan, 20 responden  (42,55%) menanggapi  Kurang

memuaskan, dan tidak sda responden (0%) yang menanggapi tidak
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memuaskan. Dengan meliliat rata-rata skor 2,57 (64,25%) dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan masyarakat dalam pembagian
raskin baik, Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan
wawancara dengan tokoh masyarakat yang mengatakan

“Jika dilihat dari cara mereka melayani sebetulnya sudah baik
dan betul-betul sudah sesuai kemampun mereka, saya juga
menganggap sudah maksimal pelayanan yang diberikan”.
{Hasil wawancara dengan HB, 24 Maret 2015)

Hasil wawancara dua dengan ketua lembaga organisasi vang
berbeda dengan hasil wawancara diatas vang mengatakan

“Menurut pengakuan warga vang saya denpar ketika mereka
hendak datang mengambil raskin, adakalanya waktu pembagian
pada pukul 09.00-12.00 namun  terkadang  aparst  desa
membagikannya pada jam 10.00 sampai sekitar 1149 dan vang
menjadi permasalahan adalah batas wakw vang diberikan kepada
masyarakat sangat sedikit dan ketika masvarakat terlambat datang
untuk mengambil raskin maka merka harus menungen berjam-jam
sampal aparat yang membagi siap kembali membagikan raskin
bahkan pemna terjadi ketika masyarakat terlambat maka mereka
sudah tidak dilayani lagi sehingga masyarakat mengeluh dan protes
akan hasi] pelayanan vang di berikan” (Hasil wawancara dengan
K8, 24 Maret 2015)

Tabel 17: Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Kualitas
raskin yang disalurkan di Desa Sengka

[ | Rata-rata
No Permnyataan Raéig?ta Persentase
| _ (%)
I | Penyaluran Raskin tepat sasaran 1,93 48.25
2 | Pembagian raskin vang memuaskan 253 64,25
Rata-rata Skor dan Rata-rata Persentase | 2,23 56,25

Sumber: Diolah dari data primer, Maret 2015
Berdasarkan tabel 17 distas merupakan rekapitulasi dari
kedua tanggapan responden mengenai reliability (kehandalan)

nparatur desa berkategon kurang baik. Hal i dapat dilihat dan rata-
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rata skor dan rata-rata persentase rekapitulasi vang menunjukkan
bahwa 2,23 (56,25%). Maka dapat disimpulkan bahwa kehandalan
aparatur Desa Sengka dalam pembagian raskin kepada masyarakat

kurang batk.

5. Assurance (Jaminan)
4. Kemampuan pengetahuan dalam pembagian raskin
Penyaluran raskin yang sesuai harapan  akan terwujud
apabila aparatur desa yang bertindak sebagai penyalur mempLnyai
pengetahuan dalam pembagian raskin. untuk mengetahu tanggapan
responden mengenai kemampuan pengetahuan  Aparatur Desa

dalam pembagian raskin dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18: Tanggapan responden terhadap pengetabuan apartur desa datam
pembagian raskin di Desa Sengka Kecamatan Bontonompo

Selatan : : B
Skor | Frekuensi . | Persentase
N T Res it : ik
o| TanggapanResponden | oy | "y | AT | )
1 Sangat berpengetatuan 4 37 148 78.72
2 Berpengetahuan 3 8 24 17,02
3 | Kurang berpengetahuan 2 2 4 425
4 | Tidak berpengetabuan 1 D 0 0
| Total 47 | 176 | 100
17 3%
Rata-rata Skor 47
Rata-rata Persen i g3 5%
| 4

Sumber: Diolah dari data primer, Maret 2015
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Pada tabel 18 diatas menunjukkan tanggapan Responden
mengenal pengetahuan Aparatur Desa dalam pembagian raskin
dimana dari 47 responden, 37 responden (78,72%) menanggapi
sangat berpengetahuan, & resdponden (78,72%) menanggapi
berpengetahuan, 2 responden (4,25%) menanggapi kurang
berpengetahuan,  tdak ada  satupun  responden (0%) vang
menanggapi tidak berpengetahuan. Dengan melihat rata-rata skor
3,74 (93.5%) dapat disimpulkan bahwa pengetahuan aparatur desa
dalam pembagian raskin sangat baik. Berdasarkan hal tersebut
maka penulis melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat
vang mengatakan bahwa;

** Para aparat desa sebenarnya sudah mengetahui, jumblah dan
harga raskin yang harus diterima oleh masyarakat, bahkan
tatacara pembagian-nya sudah digjarkan dan  ada pedoman
pembagian raskin vang menjadi pegangan, namun prakick
dilapangan itu jauh dan harapan™. (Hasil wawancara dengan HB,
24 Maret 2015)

Masyarakat memberikan penilaian tentang pengetahuan
aparatur desa dalam pembagian raskin, pada dasamya aparatur desa
yang terpilih bukanlah orang yang berpendidikan vendah, bahkan
mereka adalah orang vang terpandang. Schingga masyarakat

memberi penilaian yang baik

b. Dapat dipercaya dalam pembagian raskin

Dapat dipercaya adalah kepribadian yang susah ditemukan

pada para aparal pemerintah baik di tingkat dierah maupun tingkat



desa, dapat dipercaya terhadap penvaluran raskin dapat dilihat sejauh
mana keterbukaan aparat Desa'transparansi, dalam hal ini aparatur
desa terbuka mengenai data-data Rumah Tangga Miskin Penerima
Manfaat (RTM-PM) dan berapa banyvak jumlah Raskin yang
diterima oleh pemerintah desa dan Bulog Dengan adanya
transparansi maka skan terbangun kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah desa. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenas
tingkat kepercayvaan masyarakat terkait penyaluran Raskin dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 19: Tanggapan responden terhadap kepercayaan masyarakat terkan
Penyaluran Raskin di Desa Sengka Kecamatan Bontonompo

— s¢latan
: Skor | Frekuensi Persentase
No Ta"ggjip_ﬂf_%ﬁu_ndfn_‘ (X) (F) | X F (%)
{1 Sangat dipercava 4 0 o 0
| 2 Dipercaya | 3 1 3 2,12
3 Kurang dipercayva 2 40 80 | 8510
4 Tidak dipercaya e f 12,76
[ Total i 47 89 100
g9
Rata-rata Skor I-,-T: |89
Rata-rata Persen 1.39 47.95%

Sumber: Diolah dari data primer, Maret 2015

Pada tabel 19 diatas menunjukkan tanggapan masyarakat
terkait keterjaminan penyaluran raskin dimana dari 47 responden,
tidak ada satupun responden (0%) vang menanggapi sangal dapat
dipercava, | responden (2,12%) menanggam dapat dipercaya; 40
responden (85,10%) menanggapi kurang dapat dipercaya, dan 6
responden  (12,76%) wvang menanggapi tidak dapat dipercava



65

Dengan melihat mata-rata skor 1,89 (47.25%) dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan masyarakat dalam penyaluran raskin kurang
baik. Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan wawancara
dengan tokeh-tokoh masyarakat vang mengatakan balrwa:

“pak desa harus menempatkan orang yang betul-betul bisa
menangani raskin atau bisa dipercaya sehingga raskin bisa
tepal sasaran dan tepat wakiu sehinppa tidak terjadi tumpang
tindi. Pak desa harus berprinsip the right man the right job
artinva menempatkan orang vang bisa berdanggung jawab
dalam hal ini karena imi adalah bantuan pemerintah yang
tujuannnya adalah memakmurkan masyarakat dalm bidang
ekonom™

Tabel 20: Rekapitulasi tangpapan responden terhadap assurance dalam
pembagian raskin ¢ Desa Sengka Kecamatan Bonlonompo

Lelatan .
' . ! . Rata-rata
Eu P‘m‘n;. iifaan Rata-rata Skor Persentase (%)
| | Kemampuan pengetahuan 3,74 935
1 Dapat dipercaya 1 89 1793
Rata-rata Sl:nr_ dan Rata- 181 7037 |
rata Persentase |

Sumber: Diolah dari data pnmer, Maret 2013
Berdasarkan tabel 20 diatas merupakan rekapitulasi dan kedua
tanggapan responden mengenai kemampuan pengetahuan dan dapat
dipercaya oleh aparatur desa berkategori baik. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata skor dan rata-rata persentase rekapitulasi yang
menunjukkan bahwa 2,81 (70,37%). Maka dapat disimpulkan bahwa
jaminan aparatur Desa Sengka dalam pembagian raskin kepada

masyarakat baik.

Indikator kualitas pelayanan aparatur desa dalam pembagtan

raskin dapat dilihat dari 1abel berikut 1m:
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Tabel 21: Rata-rata persentase indikator kualitas pelavanan aparatur
desa dalam pembagian maskin & Desa Sengka Kec
Bontonompo Selatan Kab, Gowa

Indikator Kualitas | Rata-rata | Ratarata | .
N Pelayanan Skor Persentase (%o} Eategan |
| Tangibles 1,79 4476 Kurang baik
2 Emphaty _ 2P | 515 Kurang baik
3 Responsiveness 1,91 47,75 Kurang baik
4 Reliabality 223 36,25 Kurang baik
5 Assurance 2.81 70,37  Baik

Sumber: Diolah dani data pnimer, Maret 2015

Tabel 21 menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan Aparatur Desa
dalam Pembagian raskin di Desa Sengka Kec. Bontonompo Selatan Kab.
Gowa dapat dikatan kurang baik. Sebagaimana rata-rata skor dan rata-
rata persentase setiap indikator., Adapun kalsifikasi rata-rata skor dan
rata-rata persentase perindikator kulattas pelayanan yakm (1) tangibles
1,79 (44,76%) kategonn kurang baik, {(2) emphaty 2,06 (531,5%)
berkategort kurang baik, (3) responsiveness 1,89 (47.25%) kategon
kurang baik, {4} reliability 2,23 (56,25%) kategon kurang baik, dan (3)
assurance 2,81 (70.37%) kategori baik. Oleh karena kelima indikator
mendapat kategori kurang batk maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan aparatur desa dalam pembagian raskin di Desa Sengka kec.

Bontonompo Selatan Kab, Gowa kurang berkualitas.




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan Aparatur
Desa dalam Pembagian raskin di Desa Sengka Kec. Bontonompo Selatan
Kab. Gown dapat dikatan kurang berkualitas. Hal ini dapat dilihat pada rata-
raia persentase dart lima indikator kualitas: (1) Tangible {Bukti langsung)
dapat di lihat dari kesesuaian jumlah dan kesesuaian harga dengan rata-rata
skor dengan rata-rata presentase 1.79 (44,76 persen) dengan kategori kurang
baik. (2) Emphaty (Kepedulian) dapat dilihat dari kemudahan dalam
melayam dan memahami kebutuhan masyarakat dapat dlihat dan rata-rata
skor dan rata-rata presentase 2,06 (51,3 persen) dengan kategori kurang baik,
(3) Responsiveness (Daya tanggap) dapat dilibat dari bagaimana aparatur
desa membantu masyarakat dan membenkan pelayvanan dengan tepat wakiu
dengan rata-rata skor dan rata-rata presentase 1,911 (47,75 persen) dengan
kategori kurang baik, (4) Reliability (Kehandalan) dapat dilihat dan
pelayanan yang tepat sasaran dan memuaskan dengan rata-rata skor dan rata-
rata presentasi 2,23 (56,25 persen) dengan kategori Kurang baik; (5)
Assurance (Jaminan) dilihat dari bagaiman pengetahuan dan sikap dapat
dipercaya oleh aparatur desa dapat dihihat dari rata-rata skor dan rata-rata

presentase 2 81 (70,37 persen) dengan kategon kurang baik.
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Dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahawa empat indikator
memperoleh kategori kurang baik dan satu indikator memperoleh kategon
baik, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan aparatur desa
dalam pembagian raskin di Desa Sengka Kec. Bontonompo Selatan Kab.

Gowa kurang berkuahitas:
B. Saran

1. Aparatur Desa Sengka hendaknya meningkatakan Kualitas Pelayanan

dalam Pembagian raskin

b2

Aparatur Desa Sengka agar menetapkan jumlah dan harga tebus raskin

dengan berpedoman kepada Pedoman Umum raskin,

3. Aparatur Desa Sengka supaya menggunakan skala prioritas  dalam
menetapkan Rumah Tangga Miskin Penerima Mantaat (RTM-FM).

4. Aparatur Desa Sengka hendaknya menetapkan Rumah Tangga Miskin
Penerima Manfaat (RTM-PM) pada Musyawarah Desa agar mendapat
Mufakat.

5. Aparatur Desa Sengka hendaknya senantiasa melakukan penegecekan data
ulang Rumah Tangga Miskin Penerima Manfaat {RTM-PM).

6. Aparatur Desa Sengka harusnya menjadikan Kantor desa sengha sebagai
pusat aktivitas pemerintahan setiap hari kerja agar pelayanan kepada
masyarakat berjalan efektif dan efisien.

7. Aparatur Desa Sengka harus lebih transparan dalam pengelolaan dan

peryaluran raskin,
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